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BAB V  

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian “Analisis Ketimpangan Pembangunan Antar 

Daerah per Provinsi Di Indonesia Tahun 2013-2017”, maka dapat ditarik 

kesimpulan: 

1. Jumlah Industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan 

pembangunan daerah per provinsi di Indonesia. artinya peningkatan 

jumlah industri pada daerah tertentu akan mempengaruhi ketimpangan 

pembangunan daerah per provinsi di Indonesia. 

2. Penanaman Modal Asing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketimpangan pembangunan daerah per provinsi di Indonesia. artinya 

ketika terjadi peningkatan jumlah penanaman modal asing pada daerah 

tertentu maka akan mempengaruhi ketimpangan pembangunan daerah per 

provinsi di Indonesia. 

3. Penanaman Modal Dalam Negeri berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ketimpangan pembangunan daerah per provinsi di Indonesia. 
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artinya ketika terjadi peningkatan jumlah penanaman modal dalam negeri 

pada daerah tertentu maka akan mempengaruhi ketimpangan 

pembangunan daerah per provinsi di Indonesia. 

4. Kapasitas Listrik yang Didistribusikan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ketimpangan pembangunan daerah per provinsi di Indonesia. 

artinya jika peningkatan kapasitas listrik yang didistribusikan pada daerah 

tertentu akan menurunkan ketimpangan pembangunan antar daerah per 

provinsi di Indonesia. 

5. Laju Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap ketimpangan pembangunan daerah per provinsi di Indonesia. 

artinya peningkatan laju pertumbuhan ekonomi akan mempengaruhi 

ketimpangan pembangunan daerah per provinsi di Indonesia tetapi tidak 

signifikan atau tidak sepenuhnya daerah akan mengalami dampak. 

5.2 Implikasi Kebijakan 

1. peran pemerintah dalam mengatasi ketimpangan pembangunan antar 

daerah per provinsi di Indonesia dengan menerapkan kebijakan 

mempermudah regulasi khususnya PMA dan PMDN dalam 

menanamkan modalnya. 

2. pengembangan pusat pertumbuhan (Growth Poles) guna mendorong 

proses pembangunan dan mengurangi tingkat ketimpangan 

pembangunan.  


